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BAB 5
PENUTUP

Setelah penulis melakukan pengamatan dan melaksanakan secara langsung asuhan
keperawatan klien selama 2 minggu dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran
untuk meningkatkan mutu pelayanan baik kepada individu maupun masyarakat yang

menderita Kusta.

5.1  Kesimpulan
5.1.1. Pengkajian

Pada pengkajian yang dilakukan pada Ny. N dan Ny. U ditemukan adanya
sikap acuh tak acuh keluarga kepada klien yang mengalami kusta yaitu masalah
Koping keluarga tidak efektif berhubungan dengan ketidakmampuan keluarga

mengenal masalah.

5.1.2. Diagnosa keperawatan

Pada tinjauan kasus pertama dan kasus kedua ditemukan 2 diagnosa yaitu
Koping keluarga tidak efektif berhubungan dengan ketidakmampuan keluarga
mengenal masalah kesehatan dan Resiko penularan berhubungan dengan

ketidakmampuan keluarga memodifikasi lingkungan yang sehat.

5.1.3. Perencanaan keperawatan

Pada perencanaan keperawatan untuk tinjauan kasus pertama dan kedua

penulis hanya berfokus pada diagnosa utama yaitu koping keluarga tidak efektif
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dimana dalam mengatasinya penulis melakukan pemberian health education tentang
kusta dan penjelasan bagaimana menggunakan koping efektif dalam mengatasi

masalah di dalam keluarga.

5.1.4 Pelaksanaan keperawatan

Pelaksanaan tindakan keperawatan pada kasus pertama dan kasus kedua yang
mengalami kusta disesuaikan dengan Puskesmas Sidotopo Surabaya dan bantuan dari
keluarga klien. Didalam pelaksanaan penulis berfokus mengatasi masalah utama yaitu
koping keluarga tidak efektif dimana dalam mengatasinya penulis melakukan
pemberian health education tentang kusta kepada keluarga klien. Tetapi tetap

melakukan perencanaan keperawatan yang lainnya.

5.1.5 Evaluasi

Evalusi pada tinjauan kasus dilakukan dengan pengamatan dan menanyakan
langsung pada klien yang didokumentasikan pada catatan perkembangan. Sedangkan
pada tinjauan teori kusta tidak menggunakan catatan perkembangan karena klien

tidak ada sehingga tidak dilakukan evaluasi.

Pada tinjauan kasus yang pertama dan tinjauan kasus yang kedua dengan
diagnosa kusta tentang masalah utama koping keluarga tidak efektif hasil evaluasi

yaitu teratasi sebagian.
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5.2 Saran

Dengan melihat kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa asuhan keperawatan
pada keluarga dengan klien menderita kusta perlu di aplikasikan secara ilmiah,
sehingga langkah — langkah dalam proses keperawatan dapat terlaksana secara
sistematis. Untuk itu pada akhir penulisan karya tulis ilmiah studi kasus ini

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi perawat diharapkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid,
perawat dapat bekerja sama dengan keluarga atau tim kesehatan yang lain

sehingga dapat mengisi kekurangan data pada karya tulis ilmiah ini

2. Mengingat penyakit kusta masih dianggap oleh masyarakat sebagai penyakit
yang menakutkan bahkan dianggap sebagai kutukan, di harapkan dalam
penerapan tindakan harus memperhatikan aspek psikososial pada klien, sehingga

tidak terjadi gangguan peran pada keluarga dalam peningkatan kesehatan.



